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BABI

PENDAHULUAN

A. KonteksPenelitian

Pendidikandiartikansebagaisuatuprosespengubahansikap

dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha

mendewasakan manusia melaluiupaya pengajaran dan pelatihan,

proses,cara,perbuatan mendidik.1 Salah satu cita-cita nasional

bangsaIndonesiayangtercantum dalam pembukaanUndang-Undang

Dasar1945 alinea ke-4 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa,

untukmewujudkancita-citatersebutsalahsatunyamelaluipendidikan.

Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses

pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh

berkembang menjadimanusiamandiri,bertanggung jawab,kreatif,

berilmu,kreatif,danberakhlakmulia.2

Pendidikandilakukanolehkeluarga,masyarakat,danpemerintah,

melaluikegiatan bimbingan,pengajaran,atau yang lainnya.Yang

berlangsungdisekolahataupundiluarsekolahsepanjanghayat,untuk

mempersiapkanpesertadidikagardapatmemainkanperanandalam

berbagailingkunganhidupsecaratepatdimasayangakandatang.3

1MohammadKosim,PengantarIlmuPendidikan(Surabaya:PenaSalsabila,2013),hlm.
23.
2Marzuki,PendidikanKarakterIslam (Jakarta:Amzah,2015),hlm.3.
3RedjaMudyahardjo,PengantarPendidikan,(Jakarta:RajawaliPers,2013),hlm.11.
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Undang-undangRepublikIndonesiaNo20tahun2003tentang

sistem Pendidikan Nasionalpasa 1 ayat1 menyatakan bahwa

Pendidikan adalah usaha sadardan terencana untukmewujudkan

suasanabelajardanprosespembelajaranagarpesertadidiksecara

aktif mengembangkan potensidirinya untuk memilikikekuatan

spiritualkeagamaan,pengendalian diri,kepribadian,kecerdasan,

akhlakmulia,sertaketerampilanyangdiperlukandirinya,masyarakat

bangsadanNegara.4

Pendidikan akan membawa suatu bangsa kepada kemajuan,

negara yang mengabaiakan pendidikan merupakan negara yang

tertinggal,maka dariitu Undang-undang Nomer20 Tahun 2003

tentangSistem PendidikanNasionalpadaBABIIpasal3menegaskan

bahwapendidikan nasionalberfungsimengembangkankemampuan

dan membentukwataksertaperadabanbangsayangbermartabat

dalamrangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk

berkembangnyapotensipesertadidikagar menjadimanusiayang

berimandan bertaqwakepadaTuhanYangMahaEsa,berakhlak

mulia,sehat, berilmu,cakap,kreatif,mandiridan menjadiwarga

negarayangdemokratissertabertanggungjawab.5

Makasudahjelasbahwapendidikantidakhanyamembentuk

pribadiyangcerdassajaakantetapijugapribadiyangbermartabat,

mulia,dan berkarakter.Pendidikan disekolah umum formal

4Undang-undangRITentangSistem PendidikanNasional,hlm.3.
5Undang-undangRITentangSistem PendidikanNasional,hlm.6.
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selamainihanyamemberipenekananpadaaspekakademikdan

tidak mengembangkan aspek sosial,emosi,kreativitas,dan

motorik.6 Pendidikan tidakhanya terkaitdengan bertambahnya

ilmu pengetahuan,namun harus mencakup aspek sikap dan

perilakusehinggadapatmenjadikananaksebagaimanusiayang

bertakwa,berilmu,dan berakhlak mulia.Banyak pihak yang

mengatakanbahwaprosespendidikandiIndonesiabelum berhasil

membangunmanusiayangberkarakter.7Karaktermerupakannilai-

nilaiuniversalperilaku manusia yang meliputiseluruh aktiftas

kehidupan,baik yang berhubungan dengan Tuhan,dirisendiri,

sesamamanusi,maupundenganlingkunganyangterwujuddalam

pikiran,sikap,perasaan,perkataan,dan perbuatan berdasarkan

norma-norma agama,hukum,tata krama,budaya,dana adat

istiadat.8 Kecerdasanbanyakdisalahgunakansepertimelakukan

melakukanpenipuan,tidakjarangparapakarbidangmoraldan

agamayangsehari-harimengajarkankebaikan,namunilmumerek

tidak sejalan dengan ilmu yang diajarkannya.9 Akhir-akhirini

munculdalam bentukbanyaknya sosokindividu manusia yang

pandaitapitidakmemilikikarakter,10tawuranantarpelajar,minum

6 Ridwan Abdullah Sani& Muhammad Kadri,Pendidikan KarakterMengembangkan
KarakterAnakyangIslami(Jakarta:PTBumiAksara,2016),hlm.26

7 Ridwan Abdullah Sani& Muhammad Kadri,Pendidikan KarakterMengembangkan
KarakterAnakyangIslami,hlm.6.

8Suyadi,StrategiPembelajaranPendidikanKarakter(Bandung:PTRemajaRosdaKarya,
2015),hlm.5-6.

9 Ridwan Abdullah Sani& Muhammad Kadri,Pendidikan KarakterMengembangkan
KarakterAnakyangIslami,hlm.6

10 Amirullah Syarbini,Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga:StudiTentan Model
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minuman keras,geng motor,pencurian dan pergaulan bebas.

Pemerintah telah meng upayakan untuk memperbaikikarakter

manusiadanwarganegaraIndonesiauntukterwujudnyawarga

negara yang memilikikepribadian yang unggul,salah satunya

melaluipendidikankarakter.

Pendidikan karaktermerupakan proses transformasinilai-

nilaikehidupanuntukditumbuhkembangkandalam kepribadian

seseorangsehinggamenjadisatudalam kehidupanoranglain.11

Pendidikan karakter merupakan respon terhadap kondisi

masyarakatIndonesiabahwahasilpendidikannasionaldewasaini

belum mengarah,bahkan makin jauh daritujuan yang telah

dirumuskan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional

Tahun 2003.12 Kementerian Pendidikan Nasional telah

merumuskan18nilaikarakteryangakanditanamkandalam diri

pesertadidik,salahsatunyanilaikarakterpedulisosial.13

Hubungan sosial individu berkembang karena adanya

doronganrasaingintahuterhadapsegalasesuatuyangadadi

lingkungan sekitarnya Manusia sebagaiindividu ternyata tidak

mampu hidup sendiri, dalam menjalani kehidupannya akan

senantiasa bersama dan bergantung pada manusia lainnya.

PendidikanKarakterDalam PerspektifIslam (Jogjakarta:Ar-ruzzMedia,2017),hlm.50.
11NovanArdyWiyani,Konsep,Praktik,&StrategiMembumikanPendidikanKarakterDiSD

(Jogjakarta:Ar-Ruzz,2013),hlm.26.
12 AgusWibowo,PendidkanKarakterDIPerguruanTinggi(Jogjakarta:PustakaPelajar,

2013),hlm.38-39.
13Suyadi,StrategiPembelajaranPendidikanKarakter,hlm.7.
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Manusiasaling membutuhkan dan harusbersosialisasidengan

manusialain,14 kebutuhanakanoranglainmembentukkehidupan

berkelompok pada manusia.Maka dariitu pentingnya dunia

pendidikanharusmelahirkangenerasibangsayangcerdassecara

akaldanjugacerdassecaramoral.

Dunia pendidikan harus menanamkan sikap pedulisosial

kepadapesertadidik,karenamanusiaadalahmakhluksosialyang

selalu membutuhkan pihak-pihak lain.Kepedulian merupakan

sikapyangtidakbisatumbuhdengansendirinya.Sebabituperlu

diadakannya latihan,pengenalan,dan pembiasaan yang intens,

sehinggasikapkepedulianpesertadidikakantumbuhdanberakar.

Mengingatsedemikianpentingnyarasakepedulian,makasudah

jelas,seharusnya orangtua maupun guru menanamkan sikap

kepedulian kepada peserta didik.Kepedulian sosialmerupakan

salahsatu perbuatanterpujihubunganmanusiadenganmanusia

karenapadadasarnyaseorangmanusiaterlahirpadalingkungan

masyarakatyangdidalamnyaterdapatkehidupansosial,danjuga

kepedulian sosialmerupakan salah satu pokok-pokok ajaran

PendidikanAgamaIslam.

Salahsatucontohpenerapankepeduliansosialyaitumelalui

kegiataninfak,sepertiyangditerapkanolehMAN 2Pamekasan.

Madrasah initelah menerapkan kegiatan infak yang dilakukan

14Herimanto,Winarno,IlmuSosial&BudayaDasar(Jakarta:BumiAksara,2015),hlm.43.
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pesertadidiksetiapharijum’atsekitarjam 08.00,pelaksanaan

kegiataninfakdilaksanakandisetiapkelas,padawaktuitusemua

aktifitaspembelajarandiberhentikansejenakuntukmelaksanakan

kegiataninfak.Disetiapkelasdimanaketuakelasdibantuoleh

temanyanglainmemintainfaksiswayangadadikelastersebut

yangdibarengidenganpembacaansholawatolehseorangsiswa.

Setelah itu hasil infak di setiap kelas dihitung kemudian

dikumpulkanuntukdisatukandengankelas-kelasyanglainkepada

IbuNurulFallahahselakukordinatorpengelolaanuanginfak.Uang

hasilinfaksiswayangsudahterkumpuldialokasikanuntuksiswa

yangsakit,kecelakaan,siswayangmeninggal,orangtuasiswa

yangmeninggal,danbagisiswayangdirasakurangmampu.15

Padamasasekarang iniperkembanganjiwapesertadidik

yangcenderungmementingkandirisendiri,kurangpedulidengan

sesama,bahkan cenderung acuh tak acuh terhadap terhadap

oranglain.Makadariitu,untukmenumbuhkansikapkepedulian

sosialpeserta didik salah satunya melaluicara diadakannya

kegiatan infak setiap minggunya.Pembiasaan infak penting

diajarkan oleh guru kepada peserta didiknya untukterciptanya

kesadaransosialnya,untukituperluadanyabimbingandariguru

danorangtuadalam prosesmenumbuhkankepeduliansosialnya.

Berdasarkan deskripsi tersebut, peneliti tertarik untuk

15WawancaradenganIbuNurulFallahah,S.Pd,GuruAgamadiMAN2Pamekasan,Pada
HariRabu,09Oktober2019.
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mengetahuilebihdalam terkaitdenganpembiasaandalam berinfak

untukmenumbuhnyasikapkepeduliansosialhususnyabagipeserta

didik diMAN 2 Pamekasan.Yang disusun dalam bentuk skripsi

dengan judul“Pembiasaan InfakDalam MenumbuhkanKepedulian

SosialSiswadiMAN2Pamekasan”

B. FokusPenelitian

Berdasrkan permasalahan diatas penelitidapatmerumuskan

masalahpenelitiansebagaiberikut:

1.Bagaimana pelaksanaan pembiasaan infak siswa diMAN 2

Pamekasan?

2.Bagaimanakah efektifitas pelaksanaan pembiasaan infak dalam

menumbuhkankepeduliansosialsiswadiMAN2Pamekasan?

3.Apa saja faktorpendukung dan penghambatpembiasaan infak

dalam menumbuhkan kepedulian sosial siswa di MAN 2

Pamekasan?

C. TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianmerupakansesuatuyangingindicapaidalam

sebuah kegiatan penelitian, dimana tujuannya adalah untuk
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memecahkan masalah atau fenomena.Berdasakan uraian diatas,

makatujuanpenelitianyangingindicapaidaripenelitianiniadalah

sebagaiberikut:

1.Mengetahuipelaksanaan pembiasaan infak siswa diMAN 2

Pamekasan.

2.Mengetahui efektifitas pelaksanaan pembiasaan infak dalam

menumbuhkankepeduliansosialsiswadiMAN2Pamekasan.

3.Mengetahuifaktorpendukungdanpenghambatpembiasaaninfak

dalam menumbuhkan kepedulian sosial siswa di MAN 2

Pamekasan.

D.KegunaanPenelitian

1.KegunaanTeoritis

Secarateoritis,penelitianinidiharapakandapatmenjadibahan

informasidanrefrensiwawasankeilmuanbagisiapasajayang

berkeinginanatauyangberminatuntuklebihmengetahuitentang

pembiasaaninfakdalam menumbuhkankepeduliansosial.

2.KegunaanPraktis

Secara praktis, peneliti diharapkan dapat memberikan

kegunaan kepada masyarakat dan terutama pada kalangan

lembaga untukdijadikanpandangandalam pembentukanperilaku

pesertadidikterutamayangberkaitandenganpembiasaaninfak
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dalam menumbuhkankepeduliansosial.

Penelitianinidiharapkanmemilikimaknaataunilaigunapada

beberapakalangandiantaranyasebagiberikut:

a.BagiIAINMadura

Hasilpenelitian inidapat dijadikan sebagaisalah satu

referensi serta dapat dijadikan sebagai bahan kajian oleh

mahasiswa/mahasiswi IAIN Madura yang kajian bahasanya

berkenaandenganpembiasaninfakdankepeduliansosial.

b.BagiMAN2Pamekasan

Hasilpenelitiandiharapkandapatmeningkatkanpembiasaan

infakkepadasiswasupayarasakepeduliansosialsiswasemakin

bertambah,semakin menambah kegiatan kegiatan yang lainnya

yangdapatmenanamkanrasakepeduliansosialsiswa.

c.BagiPenelitiselanjutnya

Penelitian inidiharapkan dapatmenambah wawasan ilmu

pengetahuan dan cakrawala berfikirpeneliti,dengan terjun ke

lapangandanmemberikanpengalamanbelajaryangmenumbuhkan

kemampuandanketerampilanmeneliti,danpengetahuantentang

pembiasaaninfakdalam menumbuhkankepeduliansosial.

E. DefinisiIstilah

Untukmenghindarikesalahpahamandalam memahamijudul
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“PembiasaanInfakDalam MenumbuhkanKepedulianSiswaDiMAN2

Pamekasan,Pademawu,Pamekasan”.maka penulis memandang

perluadanyapenegasanjudulagardapatdenganmudahdipahami

denganmemberikanbatasan-batasansebagaiberikut:

1.Pembiasaan adalah proses pembentukan sikap dan perilaku

dengancarapelatihan.

2.Infakadalahmengeluarkansebagianhartaataupendaptanuntuk

kepentingankemaslahatanumum.

3.Pembiasaan infak adalah pembentukan sikap dan perilaku

mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan untuk diberikan

kepadayangmembutuhkan

4.Menumbuhkanadalahupayapeningkatanpertumbuhansehingga

menjaditumuh

5.KepedulianSosialadalahsikapdanperbuatanyangpeduliataupun

memberipertolongankepadamasyarakatatauyangmembutuhkan.


